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ABSTRAK 

 

Abdul Rahman. 2021. “Rancang Bangun Black  Box  pada Kendaraan Sepeda 

Motor Matic” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Teknik 

Otomotif, Jurusan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 

 

 Penelitian ini membahas tentang rancang bangun Black Box atau alat 

perekam data kendaraan berupa data kecepetan, pengaktifan lampu tanda belok 

dan penggunaan rem pada kendaraan yang bertujuan untuk mengetahui penyebab 

jika suatu kendaraan mengalami kecelakaan lalu lintas. Tujuan penelitian rancang 

bangun ini adalah untuk menjelaskan proses perancangan dan pembuatan serta 

menguji Black Box pada kendaraan sepeda motor matic dan juga sekaligus 

sebagai solusi atas permasalahan yang dialami oleh pihak kepolisian dan pihak 

terkait lainnya dalam menentukan penyebab suatu kecelakaan lalu lintas yang 

terjadi pada sepeda motor. 

 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, dimana peneliti 

melakukan penelitian untuk menciptakan produk baru, membuat produk, dan 

menguji produk tersebut. Objek penelitian ini adalah sepeda motor Honda Scoopy 

tahun 2018. Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu (1) 

Potensi dan Masalah, (2) Mendesain Produk, (3) Validasi Desain, (4) Revisi 

Desain, (5) Pembuatan Produk, (6) Uji Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji 

Coba Pemakai, (9) Revisi produk. Pada perancangan desain alat black box ini 

menggunakan beberapa komponen diantaranya Mikrokontroller Arduino Uno, SD 

Card Memory , Real-Time Clock (RTC).  

 

 Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. Pertama penelitian ini menghasilkan sebuah alat sistem perekam 

data (black box) pada kendaraan sepeda motor yang telah valid dan efektif dan  

dapat digunakan untuk mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan. Kedua 

berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, alat ini sudah valid dan 

berfungsi sesuai dengan yang direncanakan, serta alat sudah efektif karena tidak 

berpengaruh ke sistem lain baik mesin maupun kelistrikan. Alat ini memiliki catu 

daya atau sumber arus dari kunci kontak, sehingga alat tidak perlu memerlukan 

menghidupkan dan mematikan secara manual, dan tidak menghabiskan tegangan 

baterai saat kendaraan mati. 

 

  

Kata Kunci: Black Box, Mikrokontroler Arduino Uno, , Real-Time Clock (RTC) 

penelitian dan pengembangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kendaraan bermotor merupakan sesuatu yang digunakan untuk 

dikendarai atau dinaiki di ruang lalu lintas yang dibagi menjadi beberapa 

kelompok, yaitu: Sepeda motor, mobil penumpang, mobil bus dan mobil 

barang. Penggunaan kendaraan bermotor di Indonesia mengalami 

peningkatan terus menerus setiap tahun, mulai dari kendaraan roda dua 

hingga roda empat. Hal ini tidak lepas dari kebutuhan masyarakat, industri, 

pemerintahan dan lain-lain yang ada di indonesia. Berdasarkan data Statistik 

transportasi darat (2018:22-23), pada periode 2014-2018 terdapat peningkatan 

jumlah kendaraan bermotor yang signifikan, dapat dilihat pada tabel dibawah.  

Tabel 1. Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor 2014-2018 
Jenis 

Kendaraan 
2014 2015 2016 2017 2018 

Pertumbuhan 

per Tahun (%) 

Mobil 

Penumpang 
12 599 038 13 480 973 14 459 388 15 423 968 16 440 987 6,88 

Bis/ Bus 2 398 846 2 420 917 2 486 898 2 509 258 2 538 182 1,42 

Mobil Barang 6 235 136 6 611 028 6 998 455 7 289 910 7 778 543 5,68 

Sepeda Motor/ 92 976 240 98 881 267 105 150 082 111 988 683 120 101 047 6,61 

Jumlah /Total 114 209 260 121 394 185 129 094 823 137 211 819 146 858 759 6,49 
 

Seiring dengan peningkatan jumlah penggunaan kendaraan, hal ini juga 

diikuti oleh pengembangan teknologi dibidang kendaraan bermotor atau 

bidang otomotif. Salah satu bentuk inovasi yang sudah digunakan yaitu 

penggunaan teknologi mesin kendaraan yang menggunakan system bahan 

bakar injeksi atau disebut dengan Electronic Fuel Injection (EFI). Menurut 

Saputra (2019:127-128) EFI merupakan pengembangan sistem bahan bakar 

karburator menjadi sistem bahan bakar elektronik. Selain diikuti oleh 

pengembangan teknologi, peningkatan penggunaan kendaraan juga diikuti 
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dengan meningkatnya jumlah kecelakaan lalu lintas setiap tahunnya. Fahrian 

(2018: 13), Kasus kematian dikarenakan kecelakaan lalu lintas masih tinggi, 

baik skala nasional maupun internasional. Sedangkan Data Statistik 

Transportasi Darat (2018:28) menyatakan bahwa telah terjadi peningkatan 

jumlah kecelakaan lalu lintas dengan kenaikan rata-rata sebesar 3,30 % 

pertahun dalam kurun waktu 4 tahun dari tahun 2014 hingga 2018. 

Tabel 2. Data kecelakaan lalu lintas 2014-2018. 

Rincian/ 2014 2015 2016 2017 2018 

Pertumbu

han Per 

Tahun 

Jumlah 

Kecelakaan 
95 906 96 233 106 644 104 327 109 215 3.30 

Korban 

Meninggal 28 297 
24 275 31 262 30 694 29 472 1.02 

Luka Berat 

(Orang) 26 840 
22 454 20 075 14 559 13 315 -16.08 

Luka 

Ringan 109 741 
107 743 120 532 121 575 130 571 4.44 

Kerugian 

Materi 

(Juta Rp) 

250 021 215 892 229 137 217 031 213 866 -3.83 

 

 Kenaikan ini diikuti dengan meningkatnya jumlah korban dengan 

kategori luka ringan, luka berat hingga korban meninggal dunia serta 

kerugian material. 

Menurut Kementerian Perhubungan (2017) ada tiga faktor utama yang 

menyebabkan kecelakaan lalu lintas terjadi. Faktor pertama yaitu faktor 

manusia, faktor ini meliputi kemampuan manusia dalam mengetahui aturan 

berlalu lintas, kemampuan dalam mengemudikan kendaraan dan karakter 

manusia (user) itu sendiri seperti tidak mengetahui batas kecepatan pada area 

tertentu hingga tidak mengindahkan ketentuan batas kecepatan. Faktor kedua 

adalah faktor prasarana dan lingkungan dimana faktor ini meliputi prasarana 
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jalan, kondisi jalan, rambu-rambu lalu lintas, serta kondisi lingkungan dan 

cuaca. Selanjutnya faktor yang ketiga adalah faktor kendaraan dimana masih 

banyaknya kendaraan tidak layak jalan yang masih digunakan, seperti kondisi 

lampu tanda arah belok tidak aktif, kondisi pengereman yang kurang optimal 

yang banyak menyebakan kecelakaan dalam faktor ini. 

Dalam menganalisa penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas, 

kepolisian terkendala dalam mengetahui data pasti kecepatan kendaraan, 

pengereman yang dilakukan pengemudi, dan lampu tanda belok (sein) yang 

diaktifkan pengemudi. Sehingga seringkali didapatkannya data yang 

bervariasi dari keterangan para saksi dan pengendara yang berdasarkan 

pengamatan visual, dan pengambilan bukti fisik tempat kejadian kecelakaan 

dan perhitungan yang panjang.  

Menurut Cahyono (2017:8),  Adanya Black Box Pada pesawat terbang 

sebagai petunjuk-petunjuk untuk mendapatkan informasi penyebab 

kecelakaan Pesawat Terbang yang terdiri dari  Flight Data Recorder (FDR) 

dan Cockpit Voice Recorder (CVR). Suharno (2015:44) Kotak Hitam atau 

(Black Box) merupakan alat perekam aktifitas pesawat pada saat terbang, 

terdiri dari komunikasi pilot, copilot dan pemandu lalulintas penerbangan, 

navigasi,  rute, ketinggian, kecepatan,  dari pesawat, tekanan udara. 

Berdasarkan permasalahan untuk mengetahui kecepetan, pengaktifan 

lampu tanda belok dan penggunaan rem saat kecelekaan terjadi, dan telah 

adanya teknologi black box pada pesawat terbang sebagai perekam data 

penerbangan maka teknologi ini diterapkan pada kendaraan bermotor untuk 
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merekam data kecepatan, pengaktifan lampu tanda belok (sein) dan 

penggunaan rem saat kendaraan digunakan dengan cara me-logger data yang 

dibutuhkan secara real time dan menggunakan memori SD Card untuk 

penyimpanan, sehingga diharapkan data yang tersimpan tersebut dapat 

digunakan sebagai landasan bagi pihak kepolisian atau pihak lain yang 

membutuhkan untuk mengetahui sebab terjadinya kecelakaan tersebut. 

Dari latar belakang di atas penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Rancang Bangun Black Box  pada Kendaraan Sepeda Motor Matic” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa identifikasi 

masalah yang dapat dikemukakan yaitu. 

1. Adanya kendala yang dialami oleh pihak kepolisian dalam mengetahui 

informasi kecepatan, lampu tanda arah belok, dan pengereman pada 

kendaraan saat kecelakaan terjadi. 

2. Diperlukannya alat (device) yang dapat digunakan sebagai data collector 

untuk mengetahui informasi kecepatan, lampu tanda arah belok, dan 

pengereman kendaraan, dimana data-data tersebut dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya kecelakaan 

lalu lintas.  

3. Belum adanya penelitian tentang penambahan alat Black Box berbasis 

mikrokontroler pada kendaraan sepeda motor. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tepat sasaran dan tidak menyimpang dari tujuan 

peneliti, maka peneliti membatasi masalah yaitu “Rancang Bangun Black Box 

Berbasis Mikrokontroler pada Kendaraan Sepeda Motor Honda Matic” 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses 

perancangan dan pembuatan produk black box dengan sistem datalogger pada 

kendaraan sepeda motor matic. 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun alat black box yang 

menyimpan informasi kecepatan kendaraan, pengereman dan pengaktifan 

lampu tanda belok (Sein), secara real time sebagai data acuan ketika terjadi 

kecelakaan pada kendaraan tersebut dengan  kriteria yakni sebagai berikut. 

1. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur yang telah di standarkan dan 

dalam kondisi baik serta layak untuk digunakan. 

2. Kendaraan yang digunakan selama proses pengujian adalah sepeda motor 

matic dengan kondisi standar. 

F. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menjelaskan proses perancangan Black Box  pada kendaraan sepeda 

motor matic. 

2. Menjelaskan pembuatan Black Box pada kendaraan sepeda motor matic. 
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3. Melakukan pengujian terhadap fungsi dari produk yang sudah dirancang 

dan dibuat. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini merupakan: 

1. Dengan adanya studi dan pemasangan alat Black Box pada kendaraan, 

digunakan sebagai salah satu data acuan  untuk menentukan penyebab 

terjadinya kecelakaaan lalu lintas. 

2. Bahan pertimbangan bagi pengguna kendaraan dalam menambahkan 

datalogger pada kendaraan sepeda motor matic dan sejenisnya.  

3. Salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program studi Pendidikan 

Teknik Otomotif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kendaraan Bermotor 

Kendaraan bermotor merupakan sarana transportasi yang banyak 

digunakan oleh masyarakat umum maupun perusahaan pada masa 

sekarang. Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 

Nomor PM 33 Tahun 2018, Pasal 1, No. 3, “Kendaraan bermootor adalah 

sarana angkutan di jalan yang digerakan oleh sistem mekanik yang 

bersumber dari mesin yang digunakan untuk moda transportasi”. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020), kendaraan memiliki 

pengertian sebagai sesuatu yang digunakan untuk dikendarai atau dinaiki 

(seperti kuda, kereta, mobil) sedangkan bermotor merupakan kendaraan 

yang menggunakan mesin (motor) untuk menjalankannya. Maka dapat 

disimpulkan pengertian dari kendaraan bermotor adalah sarana 

transportasi yang dikendarai dan sumber tenaga berasal dari mesin 

(motor) yang dijalankan dijalan. Pengelompokan jenis kendaraan 

bermotor diatur pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 

Tahun 1993 pasal 2 ayat 1) yaitu: 

a. Sepeda motor;  

b. Mobil penumpang;  

c. Mobil bus;  

d. Mobil barang;  

e. Kendaraan khusus.    
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2. Sepeda Motor  

Iriansyah (2015:2) Mengemukakan  Sepeda Motor merupakan 

kendaraan beroda dua yang ditenagai oleh sebuah mesin. Sedangkan 

menurut Siadari (2010:6) kategori sepeda motor terbagi 3, Skuter, Bebek, 

dan Sport. Sejalan dengan itu menurut Luviana (2014:5) sepeda motor, 

terdapat tiga tipe yang saat ini banyak beredar di kalangan masyarakat 

diantaranya yaitu sepeda motor skutik atau matic, sepeda motor sport dan 

sepeda motor bebek. 

Menururt Nugraha (2017:4) Sepeda motor matic merupakan salah 

satu tipe sepeda motor dengan sitem otomatis yang tidak menggunakan 

operan gigi manual dan hanya cukup dengan satu akselerasi. Sedangkan 

Menurut Kosasi (2015:192) Sepeda motor listrik merupakan trobosan 

baru kendaraan roda dua dengan transmisi otomatis memberikan 

implikasi kepada sistem perawatannya. Maka sepeda motor Matic 

merupakan salah satu tipe sepeda motor dengan menerapkan sistem 

transmisi otomatis dan satu akselerasi. 

3. Kecepatan Kendaraan 

Menurut  Putra (2020:21), kecepatan adalah perbandingan dari jarak 

yang ditempuh dengan waktu dalam mencapai jarak tersebut. Sedangkan 

menurut Kawulur (2013:2) Kecepatan dari suatu kendaraan dipengaruhi 

oleh faktor manusia, kendaraan dan prasarana, serta dipengaruhi pula 

oleh arus lalu lintas, kondisi cuaca dan lingkungan alam sekitarnya. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecepatan adalah  waktu  yang ditempuh untuk mencapai jarak yang 

diinginkan berdasarakan, penegendara, kendaraan, dan faktor jalan serta 

lingkungan. Kecepatan kendaraan tersebut nantinya ditampilkan pada 

speedometer kendaraan. 

Kecepatan dapat dihitung dalam persamaan dibawah: 

t

d
S   

Dimana:  S = Kecepatan (km/jam atau m/det) 

  d = Jarak yang ditempuh kendaraan (km, m) 

  t = Waktu tempuh kendaraan (jam, det) 

Speedometer resmi diserap Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020),  

menjadi kata baku spidometer yang berarti alat untuk mengukur 

kecepatan (kendaraan dan sebagainya). Menurut Pujianto (2013:19) 

spidometer merupakan alat untuk mengukur kecepatan, sedangkan 

konsep sebenarnya, Spidometer merupakan alat untuk mengukur 

kelajuan. Sedangkan (jama, 2018:156) “Speedometer adalah suatu alat 

yang memberikan informasi kecepatan dari kendaraan kepada 

sipengendara. Speedometer pada kendaraan biasa dengan sistem 

mekanik, yaitu kawat baja (kabel speedometer) dihubungkan ke gigi 

penggerak pada roda depan, atau ke output shaft (poros output) 

transmisi/persneling untuk mendapatkan putaran”. Pada speedometernya 

terdapat magnet permanen yang diputar oleh kabel tersebut. Penunjukkan 

jarum kecepatan berdasarkan atas kekuatan medan magnet yang berputar, 
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dan diterima oleh sebuah piringan besi non magnet yang dipasang 

berhadapan dengannya. Sedangkan secara speedometer elektronik, sensor 

pulsa mengirimkan sinyal setiap putaran yang diperoleh dari sprocket 

depan atau output shaft ke unit pengontrol. Hasilnya akan ditampilkan 

pada panel speedometer. 

 

 
Gambar 1. Speedometer 

(Sumber : Pertamax.com) 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan Spidometer 

merupakan komponen kendaraan bermotor yang memberikan informasi 

kecepatan atau laju kendaraan tersebut kepada pengendara. Spidometer 

umumnya menggunakan sistem mekanik dan elektronik. Pada penelitian 

kali ini menggunakan kendaraan sepeda motor dengan sistem spidometer 

elektronik yang mengguanakan sensor sebagai input kecepatan, 

sedangkan untuk satuan kecepatan pada produk kali ini menggunakan 

satuan meter per detik (m/det) 
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Gambar 2. Sensor kecepatan Motor Honda Scopy 

Sumber. Dokumentasi Peneliti 

4. Pengereman  

Menurut materi Pelajaran Chassis, Toyota Step 2 (1992:4–1.) 

menyatakan bahwa Rem kendaraan befungsi untuk menuruti keinginan 

pengemudi dalam mengurangi laju kendaraan, hingga memberhentikan 

dan juga saat memakirkan kendaraan pada jalan yang mendaki. 

Sedangkan menurut Jama (2018:343) Sistem rem pada sepeda motor 

merupakan sistem yang penting dikarenakan salah satu faktor dalam 

keselamatan berkendara. Sejalan dengan itu Disandro Horizon (2015:2) 

mengatakan bahwa “Fungsi utama dari rem adalah untuk mengontrol 

gerakan suatu benda” . 

Jika suatu kendaraan tidak dilengkapi dengan sistem rem yang 

memadai, hal ini akan dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan selama 

kendaraan digunakan. Berdasarkan data yang diperoleh dari dinas 

perhubungan menyatakan bahwa ada tiga faktor utama penyebab 

terjadinya kecelakaan lalu lintas, dimana faktor kendaraan memiliki andil 

yang cukup besar dalam penyebab terjadinya suatu kecelakaan.  
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Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rem 

merupakan komponen penting untuk mengontrol gerakan benda, 

sedangkan pada kendaraan rem dikhususkan untuk mengontrol laju 

kendaraan selama beroperasi dengan singkat dan aman. 

Rem memiliki prinsip kerja dengan cara mengubah energi kinetik 

atau gerak menjadi energi panas. Menurut Jama (2018:343), perubahan 

energi ini disebabkan oleh adanya gesekan antara komponen yang sudah 

dirancang tahan terhadap gesekan dengan komponen yang bergerak pada 

kendaraan. Sedangkan Heisler (2002: 450) mengatakan bahwa “Sebuah 

kendaraan yang bergerak memiliki energi kinetik yang nilainya 

tergantung pada berat dan kecepatan kendaraan”. Maka prinsip sistem 

rem adalah memperlambat laju kendaraan dengan mengubah energi 

kinetik menjadi energi panas akibat gesekan yang terjadi antara dua 

komponen yaiutu komponen yang bergerak (dinamis) dengan komponen 

yang tidak bergerak (statis). Sitem pengereman memiliki 2 tipe: 

a. Tipe Rem Tromol (Drum Brake) 

Rem tromol merupakan salah satu sistem rem yang sederhana 

dan murah, umumnya digunakan pada sepeda motor kapasitas kecil 

(Jama, 2008:343). 



13 
 

 
 

 
Gambar 3 . Komponen Rem Tromol 

Sumber : Teknik Sepeda Motor Jilid3 

b. Tipe Rem Cakram (Disc Brake) 

Menurut Saputra (2020:11) mengatakan bahwa “sistem rem 

cakram terdiri dari piringan yang terbuat dari metal, piringan metel 

ini akan dijepit oleh kampas rem atau brake pad yang didorong oleh 

piston pada kaliper rem”. Sedangkan menurut Daryanto (2004:181) 

mengatakan bahwa “Rem cakram atau rem piringan terdiri dari 

master rem, kaliper dan piringan. Sejalan dengan itu Jama 

(2008:346) “Rem cakram dioperasikan secara mekanis dan hidrolist 

dengan memakai tekanan cairan agar sepatu rem (brake pads) 

menjepit cakram (disc) yang berputar bersama roda, sehingga 

mengurangi dan menghentikan putaran roda.” 
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Gambar 4. Rem Cakram 

Sumber : https://pertamax7.files.wordpress.com/ 

Sistem rem juga dilengkapi dengan lampu isyarat pengereman, 

menurut Jama (2008:147) Lampu syarat pengereman biasa disebut 

dengan lampu rem yang berfungsi untuk memberitahu pengendara 

dibelakang saat pengereman berlangsung agar tidak terjadi benturan. 

Sedangkan menurut Ariyanto (2020:24), “Lampu rem (brake light) 

merupakan salah satu sistem penerangan pada bagian belakang 

kendaraan sebagai isyarat kepada kendaraan dibelakang bahwa 

kendaraan di depannya sedang melakukan pengereman, dengan 

kinerja saat pengereman switch rem tertekan maka lampu rem 

menyala. Selain itu Kristianto (2011:12) Lampu rem berfungsi untuk 

memberikan isyarat bagi kendaraan lain dibelakang, bahwa 

kendaraan didepannya sedang melakukan pengereman agar 

mencegah terjadinya benturan antara kendaraan. 

Berdasarkan  paparan di atas maka  lampu rem merupakan 

lampu isyarat untuk pengendara lain dibelakang bahwa kendaraan 

https://pertamax7.files.wordpress.com/
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yang sedang hidup lampu rem sedang melakukan pengeremanatau 

pengurangan kecepatan hingga berhenti. Lampu rem akan aktif pada 

saat pedal rem ditekan mengakibatkan swich yang terhubung pada 

pedal rem tertekan sehingga menghubungkan rangkaian kelistrikan 

lampu rem dan lampu rem menyala. 

5. Lampu Tanda Belok (Sein) 

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 pasal 112 ayat 1, 

mengemukakan bahwa “Pengemudi kendaraan yang akan berbelok atau 

berbalik arah wajib mengamati situasi lalu lintas di depan, di samping, 

dan di belakang kendaraan serta memberikan isyarat dengan lampu 

penunjuk arah atau isyarat tangan”. Salah satu sistem penting penunjang 

kenyamanan dan keselamatan kendaraan bermotor merupakan sistem 

penerangan lampu tanda belok (sein) dan lampu peringatan darurat yang 

berfungsi memberi tahu kepada pengendara lain dari arah depan dan arah 

belakang pada saat kendaraan akan berbelok dan saat kendaraan sedang 

mogok atau berhenti di atas jalan raya (Ardianto, 2010:2). Setiap sepeda 

motor dilengkapi dengan sistem lampu tanda belok dan pada beberapa 

sepeda motor besar terdapat saklar terpisah yang dapat digunakan untuk 

mengaktifkan lampu hazard (tanda bahaya) (Jama, 2008:148). 

Berdasarkan  pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lampu tanda 

belok (sein) berfungsi untuk menciptakan kenyamanan dan keselamatan 

berkendara dengan memberi tahu pengendara lain dari arah depan, 

belakang dan samping ketika kendaraan akan berbelok, mendahului, dan 
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berpindah jalur dengan mengaktifkan lamu sein kiri atau kanan 

kendaraan sesuai arah yang dituju.  

 
Gambar 5. Lampu Sein Depan 

Sumber. Dokumentasi Penulis 

 

 
Gambar 6. Lampu Sein Motor Beat Belakang 

Sumber. Dokumentasi Penulis 

 

 

 

 

  Sein depan 

  Sein belakang 
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6. Black Box (Kotak Hitam) 

Menurut Suharno, (2015:44) menyatakan bahwa Black box 

merupakan istilah yang sering digunakan dalam industri penerbangan, 

black box merupakan sistem perekam data elektronik. (black box 

pesawat biasanya menggunakan CVR (Cockpit Voice Recorder) atau 

FDR (Flight Data Recorder) atau kombinasi keduanya, perkeman yang 

dilakukan terdiri dari komunikassi pilot, co-pilot dan pemandu 

penerbangan, serta juga merekam semua aktifitas pesawat seperti 

ketinggian, tekanan udara, kecepatan navigasi, jalur lalu lintas dan set 

mekanik pada pesawat saat terbang. Sedangkan menurut Ema (2012:1) 

Kotak hitam atau Black Box merupakan sekumpulan alat penyimpan data 

dari semua aktivitas selama penerbangan pada pesawat terbang yang 

terdiri dari CVR (Cockpit Voice Recorder) dan FDR (Flight Data 

Recorder). Data tersebut dibutuhkan oleh para penyelidik dalam 

mengungkap penyebab sebuah kecelakaan penerbangan, sejumlah black 

box pesawat atau kotak hitam modern bahkan menampung CVR  dan 

FDR dalam satu unit memori yang disebut crash-survivable memory unit 

(CSMU). 

Maka dapat disimpulkan bahwa Black Box atau kotak hitam 

merupakan alat yang merekam data-data pada pesawat terbang yang 

nantinya dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi penyidik untuk 

menentukan penyebab terjadinya kecalakaan pada suatu pesawat terbang. 

Pada penelitian ini Black Box akan diaplikasikan pada kendaraan 
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bermotor untuk merekam data-data yang ada pada kendaraan selama 

kendaraan beroperasi. Data-data tersebut antara lain data dari sensor 

vehicle speed sensor (VSS) yang merupakan sensor kecepatan kendaraan, 

arus lampu pengereman untuk mendeteksi penggunaaan sistem rem, arus 

lampu tanda belok untuk mendeteksi pengaktifan lampu tanda belok. 

Perekaman data seperti ini juga disebut dengan sistem datalogger. 

Menurut Badhiye, dkk, (2011:24), Data logger merupakan suatu 

perangkat elektronik untuk mencatat data secara berkala yang terhubung 

dengan sensor-sensor. Sedangkan Menurut Susana (2016:209) Sebagian 

data logger dirancang serta diimplementasikan menggunakan 

mikrokontroler dan terhubung dengan memori eksternal jenis SD Card. 

SD Card ini nantinya sebagai media penyimpanan data dari sejumlah 

parameter data hasil pengukuran”. Disisi lain Somari (2017:16) 

Datalogger adalah suatu perangkat penyimpanan dalam jangka waktu 

tertentu. 

Maka dapat disimpulkan data logger merupakan perangkat 

elektronik yang dapat menyimpan data hasil pengukuran dalam jangka 

waktu yang ditentukan. 

7. Komponen Alat 

a. Mikrokontroler Arduino Uno 

Brinaldi (2020:88) Microcontroler adalah  sebuah keeping IC 

dimana terdapat Microprosesor dan memori program ROM (Read 

Only Memory) serta memori serba guna RAM (Random Acses 
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Memory).  Mikrokontroler biasanya digunakan dalam sistem yang 

kecil, murah dan tidak membutuhkan perhitungan yang sangat komp 

leks seperti dalam aplikasi PC. Salah satu mikrokontroler yang 

banyak digunakan adalah arduino. 

Arduino merupakan rangkaian elektronik yang bersifat open 

source, serta memiliki Software dan hardware yang mudah dalam 

penggunaannya dan dapat mengenali lingkungan sekitar dengan 

bantuan  berbagai jenis sensor sehingga dapat mengendalikan lampu, 

motor, dan berbagai jenis aktuator lainnya. Arduino mempunyai 

banyak jenis, di antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 2560, 

Arduino Fio, dan lainnya. (www.arduino.cc). Arduino sebenarnya 

sebuah papan mikrokontroler dengan basis ATmega328. Arduino 

memiliki 14 pin masuk atau keluar dan 6 pin diantaranya bisa untuk 

output PWM, 6 analog input, crystal osilator 16 MHz, koneksi 

USB, jack power, kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino 

mampu men-support mikrokontroler yang dikoneksikan dengan 

komputer menggunakan kabel USB.  

  

Gambar 7. Board Arduino Uno 

(Sumber : http://www.arduino.cc) 

(Sumber%20:%20http:/www.arduino.cc
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Kelebihan arduino dengan papan mikrokontroler yang lain 

selain yang bersifat open source, yaitu mempunyai bahasa 

pemrogramanya sendiri yang berupa bahasa C. Disisi lain dalam 

papan arduino memiliki port loader yang berupa USB sehingga 

memudahkan pengguna ketika melakukan pemograman 

mikrokontroler pada arduino. Sedangkan papan mikrokontroler yang 

lain membutuhkan rangkaian loader lagi untuk melakukan pemograman 

pada mikrokontroler. Port USB arduino juga bisa difungsikan sebagai 

port komunikasi serial. 

Arduino memiliki 20 pin I/O, (6 pin input analog dan 14 pin 

digital input/output, 6 pin diantaranya juga bisa untuk pin output 

digital). Sifat open source pada arduino memberikan keuntungan 

tersendiri kepada pengguna dikarenakan komponen yang digunakan 

tidak tergantung hanya satu merek, melainkan memungkinkan untuk 

menggunakan semua komponen yang berada dipasaran. Bahasa C 

pada pemograman arduino sudah disederhanakan dengan sistem 

Syntax, sehingga mempermudah pengguna dalam mempelajari dan 

mendalami mikrokontroler. 

Tabel 3.  Spesifikasi Arduino Uno 

No Type Spesifikasi 

1 Mikrokontroler ATmega328P 

2 Operating Voltage 5V 

3 
Input Voltage 

(recommended) 
7-12V 

4 Input Voltage (limit) 6-20V 

5 Digital I/O Pins 14 (of which 6 provide PWM 

http://www.atmel.com/Images/Atmel-42735-8-bit-AVR-Microcontroller-ATmega328-328P_Datasheet.pdf
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No Type Spesifikasi 

output) 

6 PWM Digital I/O Pins 6 

7 Analog Input Pins 6 

8 
DC Current per I/O 

Pin 
20 mA 

9 
DC Current for 3.3V 

Pin 
50 mA 

10 Flash Memory 
32 KB (ATmega328P) of which 

0.5 KB used by bootloader 

11 SRAM 2 KB (ATmega328P) 

12 EEPROM 1 KB (ATmega328P) 

13 Clock Speed 16 MHz 

14 LED_BUILTIN 13 

15 Length 68.6 mm 

16 Width 53.4 mm 

17 Weight 25  

Sumber : Www. Arduino.cc 

 

b. Kartu Memori SD Card 

Menurut Somari (16:2017) SD Card  merupakan kartu memori 

yang digunakan pada peralatan elektronik audio dan video dan 

mempunyai keamanan, kapasitas, kinerja serata memiliki kecepatan 

transfer data yang tinggi dan konsumsi daya yang rendah yang 

diproduksi dalam berbagai ukuran. Sedangkan menurut Susana 

(209:2016), SD Card merupakan media penyimpanan data, berupa 

jumlah parameter data hasil pengukuran. Selain itu Kurniyanto 

(15:2015) mengatakan SD Card merupakan salah satu kartu memori 

flash yang berfungsi untuk media penyimpanan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Datalogger merupakan 

komponen yang berfungsi sebagai media penyimpanan file, data  
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yang dihubungkan dengan perangkat elektronik dengan kecepatan 

transfer data yang tinggi.  

 
Gambar 8. SD Card 

Sumber. Susana (2016:211) 

 

c. Real-Time Clock (RTC)  

Menurut Susana (2016: 209) RTC merupakan komponen yang 

memberikan informasi waktu pengambilan data sensor. Sedangkan 

menurut Somari (2017: 16), RTC berfungsi untuk menyimpan waktu 

dalam sistem pencatatan data yang memerlukan data waktu yang 

cukup akurat. Disisi lain Kurniyanto (2015:12) mengatakan RTC 

merupakan rangkaian elektronik  untuk acuan waktu pada perangkat 

elektronik dengan register 00H untuk detik, 01H untuk menit, 02H 

untuk jam, 03H untuk hari, 04H untuk tanggal, 05H untuk bulan, 

06H untuk tahun dan 07H untuk kontrol. 

Maka dapat disimpulkan bahwa RTC (Real-Time Clock) 

merupakan komponen atau rangkaian elektronik sebagai acuan 

waktu pada perangkat elektronik dalam pengambilan data atau 

pencatatan. Waktu pada RTC mulai dari tahun, bulan, tanggal, hari, 

jam, menit, hingga detik. 
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B. Penelitian Relevan 

1. Didik Sukoco (2016) dalam penelitiannya dengan judul Rancang Bangun 

Black Box Angkutan Jalan Darat Sebagai Sarana Penyimpan Informasi 

Untuk Mencegah Kecelakaan. Berdasarkan penelitiannya, Bahwa 

penggunaan Black Box pada kendaraan dapat membantu kepolisian 

dalam mengambil keputusan ketika terjadinya kecelakaan. 

2. Ratna Susana, Muhammad Ichwan, dan Savero Al Phard dalam 

penelitiannya dengan judul Penerapan Metoda Serial Peripheral 

Interface (SPI) Pada Rancang Bangun Data Logger Berbasis Sd Card. 

Berdasarkan penelitiannya dengan protokol komunikasi SPI antara 

Mikrokontroler dengan SD Card  dapat menggunakan lebih dari satu 

slave. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir digunakan untuk memudahkan dalam menjelaskan 

teoritis tentang konsep pembuatan ssmpsi pengujian produk Black Box 

berbasis mikrokontroler untuk kendaraan. Kerangka berfikir pada penelitian 

ini dapat di lihat pada gambar dibawah. 
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.  

Gambar 9. Kerangka Berfikir 

Sumber. Desain Penulis 

D. Pertanyaan penelitian 

Pertanyaan Penelitian pada Penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang dan membuat sebuah Black Box untuk kendaraan 

sepeda motor matic dengan menggunakan Mikrokontroler Arduino Uno 

R3? 

2. Bagaimana penggunaan Black Box berbasis Mikrokontroler pada 

kendaraan sepeda Motor Matic? 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa penelitian ini telah menghasilkan sebuah alat sistem perekam data 

(black box) pada kendaraan sepeda motor yang telah valid dan efektif 

dengan mengaplikasikan mikrkontroler, RTC, dan Module SD Card serta 

SD Card sebagai perekam data yang dapat digunakan untuk mengetahui 

penyebab terjadinya kecelakaan. 

2. Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan maka alat ini sudah 

valid dan berfungsi sesuai yang direncanakan peneliti sebelumnya, serta 

alat sudah efektif karena tidak berpengaruh ke sistem lain baik mesin 

maupun kelistrikan. Alat ini memiliki catu daya atau sumber arus dari 

kunci kontak, sehingga alat tidak perlu menghidupkan dan mematikan 

secara manual, dan tidak menghabiskan tegangan baterai saat kendaraan 

mati. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dalam penelitian 

ini pada dasarnya masih terdapat kekurangan, dikarenakan hal itu maka 

peneliti menyarankan hal-hal berikut : 

1. Untuk menyempurnakan peneliti atau pengembangan alat ini dapat 

menambahakan instrumen yang dilogger, dan juga penambahan kamera 
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pada alat yang ditempatkan pada kendaraan agar dapat dilihat penyebab 

terjadinya kecelakaan secara visual dari hasil rekaman vidio. 

2. Selain untuk menganalisa penyebab terjadi kecelakaan peneliti 

selanjutnya juga dapat melakukan perekaman data sensor-sensor pada 

mesin agar dapat membantu dalam mengetahui penyebab terjadinya 

kerusakan pada mesin kendaraan. 

3. Pengembangan juga dapat dilakukan dalam penarikan data yang 

tersimpan dengan motode yang lain seperti melalui Bluetooth, SMS, 

maupun jaringan internet. 
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